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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat
kecukupan modal terhadap profitabilitas, pengaruh tingkat likuiditas terhadap
profitabilitas, pengaruh efisiensi operasional terhadap profitabilitas dan untuk
mengetahui pengaruh risiko kredit sebagai variabel moderasi terhadap
hubungan antara tingkat kecukupan modal dengan profitabilitas, pengaruh
risiko kredit sebagai variabel moderasi terhadap hubungan antara tingkat
likuiditas dengan profitabilitas, pengaruh risiko kredit sebagai variabel
moderasi terhadap hubungan antara efisiensi operasional dengan profitabilitas.
Dalam penelitian ini terdapat 26 Sampel Bank Konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 yang ditentukanberdasarkan metode
purposive sampling. Analisisdalampenelitian ini meliputi uji asumsi Klasik,
analisis moderasi dengan uji residual dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Tingkat Kecukupan Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
Tingkat Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Bank
Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Efisiensi Operasional
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Profitabilitas Bank
Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Risiko Kredit mampu
memoderasi hubungan antara Tingkat Kecukupan Modal dengan Profitabilitas,
Risiko Kredit mampu memoderasi hubungan antara Tingkat Likuiditas dengan
Profitabilitas dan Risiko Kredit mampu memoderasi hubungan antara Efisiensi
Operasional dengan Profitabilitas.

Kata Kunci: Tingkat Kecukupan Modal, Tingkat Likuiditas, Efisiensi
Operasional, Profitabilitas dan Risiko Kredit.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of capital adequacy level
on profitability, the effect of liquidity levels on profitability, the effect of
operational efficiency on profitability and to determine the effect of credit risk
as a moderating variable on the relationship between the level of capital
adequacy and profitability, the effect of credit risk as a moderating variable on
the relationship between the level of liquidity and profitability, the effect of
credit risk as amoderating variable on the relationship between operational
efficiency and profitability. In this study, there were 26 samples of
conventional banks listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2015-2019 based on the purposive sampling method. The data obtained were
then processed using SPSS tools. This analysis included the classical
assumption test, moderation analysis with the residual test and t test. The
results showed that the capital adequacy level did not have a significant effect
on conventional bank profitability listed on the Indonesia Stock Exchange, the
liquidity level had no significant effect on conventional bank profitability listed
on the Indonesia Stock Exchange, operational efficiency had a significant
negative effect on conventional banks profitability listed on the Indonesia Stock
Exchange and credit risk were able to moderate the relationship between
capital adequacy level and profitability, credit risk was able to moderate the
relationship between liquidity evel and profitability, credit risk was able to
moderate the relationship between operational efficiency and profitability.
Keywords: Capital adequacy level, liquidity level, operational efficiency,
profitability and credit risk.
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A. PENDAHULUAN

Perekonomian di negara Indonesia
mengalami perkembangan yang sangat pesat
dan berpengaruh terhadap dunia bisnis. Hal
ini  dapat dilihat dengan  semakin
meningkatnya persaingan yang kompetitif
dari berbagai sektor atau jenis perusahaan.
Berbagai strategi yang dilakukan oleh suatu
perusahaan dengan tujuan agar dapat
meminimalisir kerugian yang mungkin akan
terjadi. Kondisi ini yang menuntut agar
perusahaan dapat mempertahankan dan
mengembangkan  usahanya  semaksimal
mungkin. Salah satunya pada lembaga
keuangan yang ada di Indonesia.

Lembaga keuangan mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan pembangunan
dan pertumbuhan perekonomian suatu
negara. Secara umum lembaga keuangan
adalah setiap perusahaan yang bergerak
dibidang keuangan dimana kegiatanya baik
hanya menghimpun dana, atau hanya
menyalurkan dana atau kedua-duanya
menghimpun dan menyalurkan dana (Kasmir,
2015). Lembaga keuangan pada pokoknya
dibagi menjadi dua jenis, yaitu lembaga
keuangan depositori (lembaga keuangan
bank) dan lembaga keuangan nondepositori
(lembaga keuangan nonbank) (Handono,
2014).

Perbankan di Indonesia mengalami
perkembangan  yang pesat  sehingga
menyebabkan terjadinya persaingan yang
secara langsung maupun tidak langsung.
Peran perbankan merupakan tolak ukur
kemajuan negara. Semakin baik kondisi
perbankan suatu negara, sernakin baik pula
kondisiperekonomian negara tersebut. Bank
merupakan pelaksana lalu lintas pembayaran
sehingga bank menyelesaikan transaksi
pembayaran komersial atau finansial dan
pihak pembayar kepada pihak penerima.
Sebagai pelaksana lalu lintas pembayaran
bank mendorong kemajuan terhadap usaha
perdagangan (Irsyadi Zain dan Akbar, 2020).
Efisien dan optimalnya kegiatan perbankan
dalam menghimpun dan menyalurkan
dananya kepada masyarakat akan mampu
meningkatkan profitabilitas bank yang akan
sejalan dengan tujuan utama perbankan yaitu
untuk mencapai tingkat profitabilitas yang
optimal.

Menurut Kasmir (2018), profitabilitas
adalah rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan atau
laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen  suatu  perusahaan  yang
ditunjukkan pada laba yang dihasilkan dari
penjualan atau pendapat investasi. Semakin
baik rasio profitabilitas, maka semakin baik
kemampuan perolehan keuntungan suatu
bank.

Profitabilitas yang rendah  dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang juga
dapat digunakan dalam penilaian kinerja
bank. Untuk mengetahui kinerja bank dan
kondisi keuangan suatu bank, maka dapat
dilihat dari laporan keuangan yang disajikan
oleh suatu bank.(Kasmir, 2015)

Agar laporan keuangan dapat dibaca,
sehingga menjadi berarti, maka perlu
dilakukan analisis terlebih dahulu. Analisis
yang digunakan adalah dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan sesuai dengan standar
yang berlaku, seperti rasio likuiditas,
solvabilitas dan rentabilitas (Kasmir, 2015).

Analisis  laporan  keuangan suatu
perusahaan bertujuan untuk mengetahui
tingkat likuiditas bank, hal ini dikarenakan
fungsi rasio likuiditas adalah menunjukkan
atau mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban yang jatuh
tempo dan untuk mengetahui tingkat
solvabilitas yang dimana perusahaan akan
mengetahui beberapa hal yang berkaitan
dengan modal sendiri dan modal pinjaman
serta mengetahui kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya. Selain itu,
untuk mengetahui tingkat rentabilitas, dimana
rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi usaha (Kasmir, 2015).

Menurut Mahmoeddin (2010), faktor-
faktor yang mempengaruhi profitabilitas
bank adalah kualitas kredit atau pembiayaan
yang diberikan dan pengambilannya, jumlah
modal, mobilisasi dana masyarakat dalam
memperoleh dana yang murah, manajemen
pengalokasian dana dalam aktiva likuid, dan
efisiensi dalam menekan biaya operasi.
Selain itu, Brigham dan Houston (2010)
menjelaskan bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi profitabilitas yaitu, likuiditas,
manajemen aktiva, dan manajemen utang.
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Faktor yang mempengaruhi profitabilitas
bank adalah jumlah modal (Mahmoeddin,
2010), Kegiatan operasional bank dapat
berjalan lancar apabila bank tersebut
memiliki  modal yang cukup. Tingkat
kecukupan modal yang memadai dapat
melindungi sebuah bank ketika bank
mengalami kerugian  dari kegiatan
operasionalnya, hal ini dikarenakan bank
masih memiliki cadangan modal. Tingkat
kecukupan modal dapat diukur menggunakan
rasio Capital Adequacy Ratio (CAR),
Semakin tinggi CAR maka semakin baik
kemampuan bank tersebut untuk
menanggung risiko dari setiap kredit /aktiva
produktif yang berisiko (lkatan Bankir
Indonesia, 2016).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi
profitabilitas adalah likuiditas (Brigham dan
Houston, 2010).Kemampuan bank dalam
mengelola likuiditasnya akan berdampak
pada kepercayaan masyarakat kepada bank
tersebut, hal ini dikarenakan dana yang
dikelola oleh bank sebagian besar bersumber
dari dana masyarakat sehingga dengan
pengelolaan likuiditas yang baik dapat
meningkatkan profitabilitas bank. Tingkat
Likuiditas dapat diukur menggunakan rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR). Semakin tinggi
LDR dapat ditafsirkan terjadinya peningkatan
kredit yang diberikan oleh bank (Taufig
Akbar, 2019).

Efisiensi operasional merupakan faktor
yang mempengaruhi profitabilitas
(Mahmoeddin, 2010). Rasio efisiensi
operasional (BOPO) membandingkan biaya
operasional dengan pendapatan operasional.
Menurut Frianto Pandia (2014) rasio BOPO
sering disebut rasio efisiensi yang digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional. Semakin
besar rasio BOPO, maka semakin tidak
efisien suatu bank. Hal ini dikarenakan setiap
peningkatan biaya operasional akan berakibat
pada berkurangnya laba sebelum pajak yang
mengakibatkan ~ penurunan  laba  atau
profitabilitas bank yang bersangkutan.

Selain tingkat kecukupan modal, tingkat
likuiditas  dan  efisiensi  operasional
profitabilitas juga dipengaruhi oleh risiko
kredit. Dalam penelitian ini risiko kredit
digunakan variabel moderasi yang diukur

menggunakan rasio Non Performing Loan
(NPL). Hal ini dikarenakan salah satu
kegiatan utama bank yang digunakan untuk
meningkatkan profitabilitas adalah dengan
cara pemberian kredit. Selain menjadi
sumber pendapatan bank, aktivitas pemberian
kredit berkaitan dengan risiko yang dapat
menjadi salah satu penyebab utama bank
menghadapi masalah dan akan berujung pada
kebangkrutan bank. Masalah yang terjadi
pada aktivitas pemberian kredit yang
biasanya terjadi adalah ketidakmampuan
nasabah dalam memenuhi kewajibannya
kepada pemberi kredit. Menurut Ikatan
Bankir Indonesia (2015), risiko kredit adalah
risiko akibat kegagalan debitur dan/atau
pihak lain dalam memenuhi kewajiban
melunasi kredit pada bank.

Menurut Boy Leon dan Sonny Ericson
(2008:95) akibat dari timbulnya kredit
bermasalah atau risiko kredit tersebut salah
satunya adalah hilangnya kesempatan untuk
memperoleh pendapatan dari
kredit/pembiayaan yang diberikan, sehingga
mengurangi perolehan laba dan pengaruh
buruk bagi profitabilitas bank. Semakin
tinggi rasio ini maka akan semakin buruk
kualitas kredit bank yang menyebabkan
jumlah kredit bermasalah semakin besar dan
oleh itu bank harus menanggung kerugian
dalam kegiatan operasionalnya sehingga
berpengaruh terhadap penurunan laba (ROA)
yang diperoleh bank (Kasmir, 2018).
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(Statistik Perbankan Indonesia, 2020)

Gambar 1. Profitabilitas Bank Konvensional
Periode 2015-2019

Gambar 1. menunjukkan bahwa profitabilitas
bank konvensional pada tahun 2015 sampai
dengan2019 mengalami fluktuasi, dimana
setelah tahun 2017 terus megalami penurunan
yang cukup drastis dari 1.43% menjadi
0,62%. Penurunan ini  mengakibatkan
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berkurangnya tingkat keuntungan yang
diperoleh bank dan menunjukkan kegiatan
operasional bank semakin kurang efisien.

Untuk  mempermudah  pemahaman
mengenai  penelitian  yang  dilakukan,
disajikan  kerangka konseptual sebagali
berikut.

Kerangka Penelitian

Tingkat Keoulagen
Modal H;
X1{CAR)

- Tmgket Libuiditass : 3 ———
;lf. . Profieabditas :
X2(LDR) EEE—

e < 2
1T # Ymoa)

X3 (BOPO;

[ Reoke |
Z(NPL)

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H;: Ada pengaruh tingkat kecukupan modal
terhadap profitabilitas.

H,:Ada pengaruh tingkat likuiditas terhadap
profitabilitas.

H; : Ada pengaruh efisiensi operasional
terhadap profitabilitas.

H, : Ada pengaruh risiko kredit sebagai
variabel moderasi terhadap hubungan
antara tingkat kecukupan modal dengan
profitabilitas.

H: : Ada pengaruh risiko kredit sebagai
variabel moderasi terhadap hubungan
antara  tingkat  likuiditas  dengan
profitabilitas.

Hy : Ada pengaruh risiko kredit sebagai
variabel moderasi terhadap hubungan
antara  efisiensi operasional dengan
profitabilitas.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah penelitian kausal
yang tujuannya untuk mengetahui hubungan
sebab akibat dari variabel-variabel yang
diteliti. Penelitian ini menggunakan analisis

kuantitatif karena pengukuran variabel-
variabel yang digunakan berupa angka dan
melakukan analisis data dengan analisis
statistik.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan data sekunder karena data
yang digunakan berupa data laporan
keuangan pada sektor perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019 melalui situs
resmi www.idx.co.id.

Pengambilan sampel dalam penelitian
ini, ditetapkan untuk periode 5 tahun sejak
tahun 2015 pada sektor perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Terdapat 26 perusahaan yang
memenuhi Kriteria purposive sampling.

Variabel yang digunakan  dalam
penelitian ini ada tiga jenis yaitu variabel
dependen (variabel terikat) yang diukur
dengan Return On Asset (ROA) dan variabel
independen (variabel bebas) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah CAR (X1), LDR
(X2) dan BOPO (X3) dan variabel moderasi
yang diukur dengan Non Performing Loan
(NPL).

Return On Assets

Rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset.

Lababersih
TotalAset

ROA =

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah
rasio  kinerja bank untuk  mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk
menunjang aset yang mengandung atau
menghasilkan risiko (Catharina Vista Okta
Frida, 2020:225).

~ Modo! Bank ;
* Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

100%

Loan To Deposit Ratio (LDR)
Loan To Deposit Ratio (LDR)
merupakan indikator likuiditas  bank.
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Semakin tinggi LDR dapat ditafsirkan
terjadinya peningkatan kredit yang diberikan
oleh bank (Taufig Akbar, 2019:3).

Total Loans

00%

= X
Total Deposit + Equity

Efisiensi Operasional (BOPO)

Menurut Hadi Ismanto, dkk (2019:67).
Penilaian faktor rentabilitas bank secara
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
rasio Efisiensi Operasional (BOPO). Rasio
efisiensi operasional membandingkan biaya
operasional dengan pendapatan operasional.

Biaya Operasional
BOPO = —x100%
Pendapatan Operasional

Non Performing loan (NPL)

Non Performing loan (NPL) merupakan
salah satu indikator yang digunakan untuk
mengukur  kredit bermasalah. Menurut
Kurniawan (2019:210) Non Performing Loan
(NPL) adalah jumlah kredit macet yang
dimiliki oleh perbankan pada satu periode.

NPL = KreditBermasalah x 100%
N TotalKredit 0

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Moderasi dengan Metode
Residual

Analisis  regresi  moderasi  yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
metode residual. Metode ini dilakukan
dengan meregresikan variabel tergantung
dengan nilai mutlak residualnya (Victorius
Aries Siswanto, 2015:146). Fokusnya adalah
ketidakcocokan (Lack Of Fit) yang dihasilkan
dari deviasi hubungan linear antar variabel
independent.

Tabel 1. Hasil Uji Moderasi Risiko Kredit
Terhadap Hubungan Tingkat Kecukupan
Modal dengan Profitabilitas

Coefficients®

Siardardzed

Unsiandardized Caefiicents | Coefficents

Modzt B Sid Emae Sefa Sig

|Coastant 1075

128

80 -134 2249 (@7

3 DegendentVamabie: ABRES

(Sumber : Data diolah dari SPPS)

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
coefficients regresi dari profitabilitas sebesar
-0,179 dengan nilai signifikasi sebesar 0,027
lebih kecil dari nilai « (0,027 < 0,05). Maka
dapat  disimpulkan bahwa  variabel
profitabilitas  dengan indikator ROA
berpengaruh terhadap nilai absolute residual.

Hasil analisis diatas dapat diketahui
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
Absolute Residual, sehingga disimpulkan
bahwa risiko kredit mampu memoderasi
hubungan antara tingkat kecukupan modal
dengan profitabilitas.

Tabel 2. Hasil Uji Moderasi Risiko Kredit
Terhadap Hubungan Tingkat Likuiditas
dengan Profitabilitas

Coeiicients®

Urstandardized Coetfidents

Jiode! E Sid Emar Bela Sig

Consiart, 1.0% 123 8473 009

ROA -181 a1 - 155 2247 02%

ta DependentVanatle ABRES 2

(Sumber : Data diolah dari SPPS)

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
coefficients regresi dari profitabilitas sebesar
-0,181 dengan nilai signifikasi sebesar 0,026
lebih kecil dari nilai @ (0,026 < 0,05). Maka
dapat  disimpulkan bahwa  variabel
profitabilitas  dengan indikator ROA
berpengaruh terhadap nilai absolute residual.

Hasil analisis diatas dapat diketahui
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
Absolute Residual, sehingga disimpulkan
bahwa risiko kredit mampu memoderasi
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hubungan antara tingkat likuiditas dengan
profitabilitas.

Tabel 3. Hasil Uji Moderasi Risiko Kredit
Terhadap Hubungan Efisiensi Operasional
dengan Profitabilitas

Cosficents®

Siandarcized

Unstancardized Coefficients | Cosfidents

)

Mods! B Std Emor Bzta

(Constant 1166 122 9591 0]

ROA -269 07y -285 -3381 on

a Dependent Vasiable: ABRES 3

(Sumber : Data diolah dari SPPS)

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
coefficients regresi dari profitabilitas sebesar
-0,269 dengan nilai signifikasi sebesar 0,001
lebih kecil dari nilai @ (0,001 < 0,05). Maka
dapat  disimpulkan bahwa  variabel
profitabilitas  dengan  indikator ~ROA
berpengaruh terhadap nilai absolute residual.

Hasil analisis diatas dapat diketahui
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
Absolute Residual, sehingga disimpulkan
bahwa risiko kredit mampu memoderasi
hubungan antara efisiensi operasional dengan
profitabilitas.

Uji t

Uji t digunakan untuk mengukur secara
satu persatu antara variabel independen yaitu
Tingkat Kecukupan Modal (X;), Tingkat
Likuiditas (X;) dan Efisiensi Operasional
(Xa3), variabel dependen Profitabilitas (Y)

Tabel 4 . Hasil Uji t

CosMomnts*

Urstatdaaized Coetlicents | Coallickents

# Degangant Vanatss ROA

(Sumber : Data.diolah dari SPPS)

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
t tabel dengan taraf nyata (a)5% dengan n
=130 dan k = 3.

Dengan tye =t (/2 ; n-k-1) =t (0,025
; 126) = 1,979.

Nilai signifikan t pada tingkat
kecukupan modal dengan indikator CAR
terhadap profitabilitas dengan indikator ROA
sebesar 0,753 dan thwng -0,315. Sehingga
thiung S€besar -0,315 < tupe 1,979 dengan
signifikan t sebesar 0,753 >a sebesar 0,05
maka Ho diterima Ha ditolak, artinya tidak
ada pengaruh tingkat kecukupan modal
terhadap profitabilitas bank konvensional
yang terdaftar di bursa efek indonesia.

Nilai signifikan t pada tingkat
likuiditas dengan indikator LDR terhadap
profitabilitas dengan indikator ROA sebesar
0,152 dan thiwng 1,441. Sehingga thiwng SEbESAr
1,441 < tge 1,979 dengan signifikan t
sebesar 0,152 > a sebesar 0,05 maka Ho
diterima Ha ditolak, artinya tidak ada
pengaruh  tingkat likuiditas  terhadap
profitabilitas bank konvensional yang
terdaftar di bursa efek indonesia.

Nilai signifikan t pada efisiensi
operasional dengan indikator BOPO terhadap
profitabilitas dengan indikator ROA sebesar
0,000 dan thwng -9,757. Sehingga thiung
sebesar 9,757> tipe 1,979 dengan signifikan t
sebesar 0,000 <a sebesar 0,05 maka Ho
ditolak Ha diterima, artinya ada pengaruh
negatif  efisiensi  operasional  terhadap
profitabilitas bank konvensional yang
terdaftar di bursa efek indonesia.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Penelitian ini bertujuan  untuk

mengetahui pengaruh CAR, LDR dan BOPO

terhadap ROA Bank Konvensional selama
periode 2015-2019, serta untuk mengetahui

Risiko Kredit yang diukur dengan NPL

mampu memoderasi terhadap hubungan CAR

dengan ROA, hubungan LDR dengan ROA
dan hubungan BOPO terhadap ROA.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat Kecukupan Modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas Bank Konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Tingkat Likuiditas tidak berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas Bank
Konvensional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
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3. Efisiensi  Operasional  berpengaruh
negatif secara signifikan terhadap
Profitabilitas Bank Konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Risiko Kredit mampu memoderasi
hubungan antara Tingkat Kecukupan
Modal dengan Profitabilitas.

5. Risiko Kredit mampu memoderasi
hubungan antara Tingkat Likuiditas
dengan Profitabilitas.

6. Risiko Kredit mampu memoderasi
hubungan antara Efisiensi Operasional
dengan Profitabilitas.

Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

kesimpulan yang diperoleh, maka terdapat

beberapa saran untuk pengambilan kebijakan
bagi pihak bank, investor, dan peneliti
selanjutnya sebagai berikut:

1. Bagi pihak Bank agar memperhatikan
prinsip kehati-hatiannya dalam
menyalurkan kredit untuk mengurangi
terjadinya kredit bermasalah yang akan
menyebabkan terjadinya
penurunanprofitailitas dan
mencegahkebangkrutan pada Bank serta
selalu  meningkatkan  kepercayaan
kepada masyarakat guna meningkatkan
dana pihak ketiga yang merupakan salah
satu sumber permodalan Bank.

2. Bagi pihak investor dan calon investor
yang akan menanamkan modalnya pada
investasi perusahaan perbankan,
disarankan agar memperhatikan tingkat
risiko bank terlebih dahulu yang dapat
dilinat dari NPL yang dapat
mengganggu kinerja keuangan bank.

3. Bagi pihak penelitian yang tertarik utuk
meneliti lebih dalam mengenai kinerja
keuangan dapat menambah variabel-
variabel bebas lainnya yang
diperkirakan  berpengaruh  terhadap
profitabilitas, serta lebih memperluas
sampel penelitian seperti pada Bank
umum, BPR dan lainnya.
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